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ABSTRACT 
Animal Feed Company Is an industry that has a big impact in Indonesia, one of which is the chicken feed 
industry. Currently, the animal feed industry in Indonesia, especially chicken feed, is estimated to control 80% of 
staple foods, where chicken meat can be affordably purchased by both the upper and lower classes. Due to 
having a 24-hour production time and high potential accident, the company has committed to implementing the 
Occupational Safety and Health System in work area. Evidence of the implementation of OSH includes PPE 
inventory, but the supply of PPE must also be managed properly to fulfil all workers. In managing inventory, 
companies can use the EOQ (Economic Order Quantity) method to determine optimal order. EOQ not only 
calculates optimal order of PPE but can also determine safety stock, reorder points, and purchase frequency. The 
results of the calculation analysis of 8 types of PPE used by the company showed a difference between before 
and after using the EOQ method. After being calculated using the EOQ method, the optimal purchase results 
were obtained. For example, PPE safety helmets, the optimal purchase results were 152 pcs per order, safety 
stock 52 pcs and reorder points at 94 pcs. Meanwhile, System used in previous company, the company often 
made orders for large quantities, to all workers, there was no safety stock or reorder point for each inventory, 
high costs when the company made inventory purchases, then the company also needed a long time if the PPE 
used by workers was damaged due to the absence of safety stock. 
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ABSTRAK 

Perusahaan Pakan Ternak Merupakan satu industri yang berpengaruh besar di Indonesia salah satunya adalah 
industri pakan ternak pakan ayam. Saat ini industri pakan ternak di Indonesia khususnya pakan ayam 
diperkirakan menguasai 80% bahan makanan pokok, Dimana daging ayam dapat secara terjangkau dibeli 
masyarakat baik kalangan atas maupun bawah. Dikarenakan memiliki waktu produksi yang berlangsung 24 jam 
dan potensi bahaya yang tinggi maka perusahaan telah berkomitmen untuk penerapan sistem K3 (Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja) pada wilayah kerjanya. Adanya bukti penerapan K3 antara lain dengan memenuhi 
kebutuhan APD, namun persediaan APD juga harus dikelola dengan baik agar mencukupi kebutuhan APD 
untuk setiap pekerja. Dalam malakukan pengelolaan persediaan perusahaan dapat menggunakan metode EOQ 
(Economic Order Quantity) untuk mengetahui pembelian yang optimal. EOQ tidak hanya mengitung pembelian 
yang optimal akan tetapi juga dapat diketahui safety stock, reorder point, dan frekuensi pembelian. Hasil 
analisa perhitungan dari 8 jenis APD yang digunakan perusahaan didapatkan perbedaan antara sebelum dan 
sesudah menggunakan metode EOQ, Sesudah dihitung menggunakan metode EOQ didapatkan hasil pembelian 
yang optimal, Contohnya untuk kebutuhan APD berupa safety helmet didapatkan hasil pembelian optimal 
sebanyak 152 pc per pemesanan, safety stock 52 pc dan reorder point pada jumlah 94 pc. Sementara untuk 
sistem yang digunakan perusahaan terdahulu, perusahaan sering melakukan pemesanan untuk jumlah yang 
besar yaitu seluruh pekerja, diketahui tidak terdapat safety stock maupun reorder point untuk setiap inventory, 
biaya pengeluaran yang tinggi pada saat perusahaan melakukan pembelian inventory, kemudian juga 
perusahaan membutuhkan waktu yang cukup lama apabila APD yang digunakan pekerja rusak karena tidak 
adanya safety stock. 
 
Kata Kunci: Alat Pelindung Diri, Economic Order Quantity, Pengendalian Persediaan, Safety Stock 
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PENDAHULUAN  
 Perusahaan pakan ternak adalah salah satu industri yang berpengaruh besar di 

Indonesia salah satunya adalah industri pakan ternak pakan ayam, dimana ukuran pasar pakan 
ternak global diperkirakan mencapai USD 570,72 miliar pada tahun 2022 dan diperkirakan 
tumbuh pada tingkat pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) sebesar 4,6% dari tahun 2023 
hingga 2030. Saat ini industri pakan ternak di Indonesia khususnya pakan ayam diperkirakan 
menguasai 80% bahan makanan pokok, Dimana daging ayam dapat secara terjangkau dibeli 
masyarakat baik kalangan atas maupun bawah. hal ini di pilih oleh masyarakat karena harga 
dari daging ayam relative rendah di banding daging hasil olahan lainnya. Kebutuhan akan 
daging ayam sangat di pengaruhi oleh komoditas peternak ayam sebab peternak ayam harus 
menjaga kesehatan serta pemantauan kualitas dari ayam mereka hal tersebut tentunya harus di 
dukung dengan pakan ayam yang sesuai dan kualitas tinggi, dalam hal ini perusahaan ternak 
khususnya pakan ayam di tunut untuk selalu memenuhi suplay dan menjaga kualitas pakan 
terutama pakan dalam negeri untuk dapat selalu bersaing dengan perusahaan perusahaan 
pembuat pakan ternak lainnya. Saat ini proses produksi di Perusahaan berlangsung 24 jam 
dan tentunya potensi bahaya tinggi di Perusahaan harus di cegah, karena Perusahaan telah 
berkomitmen untuk penerapan Sistem K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) secara 
komperhensif pada wilayah kerjanya. Bukti penerapan K3 pada Perusahaan dapat dilihat dari 
pemenuhan kebutuhan APD (Alat Pelindung Diri) pada setiap pekerjanya, namun persediaan 
ini juga harus dilakukan pengelolaan yang baik agar kebutuhan APD tidak menjadi beban 
biaya pada Perusahaan. 

Permasalahan yang dihadapi oleh Perusahaan adalah belum adanya metode yang sesuai 
untuk pengelolaan dan sekaligus pengendalian jumlah persediaan APD dimana persedian 
dalam jumlah besar tentunya mempengaruhi cashflow budget Perusahaan. Persedian APD 
harus dipastikan dilakukan secara efisien agar persediaan dapat terpenuhi secara kontinyu 
karena Perusahaan berjalan 24 jam. Pengendalian persediaan APD di Perusahaan ternak 
dikelola oleh bagian warehouse dan disimpan pada gudang penyimpanan barang. Pemesanan/ 
Order untuk persediaan Alat pelindung diri dilakukan setelah persediaan habis, keadaan ini 
menimbulkan kendala dimana biaya pemesanan kembali menjadi lebih tinggi. Seringkali di 
temui bahwa persedian APD di gudang penyimpanan tidak terkontrol sehingga pada saat 
pekerja membutuhkan APD tersebut stock persediaan habis. Jika terjadi ke kosongan 
persedian APD tentunya hal ini dapat mempengaruhi proses produksi dan kegiatan 
operasional, ditemukan juga apabila tidak tersedia APD tersebut namun kebutuhan bersifat 
urgent maka akan dilakukan pembelian secara mendadak, dimana tentunya hal ini menjadi 
beban cost yang besar dikarenakan harga dari APD tersebut menjadi cukup tinggi. 

Dalam malakukan pengelolaan persediaan perusahaan tentunya dapat menggunakan 
beberapa metode salah satunya yaitu EOQ (Economic Order Quantity) untuk mengetahui 
pengadaan yang optimal setiap APD. Di dalam metode EOQ dapat mengitung pengadaan 
yang efisien dan juga dapat diketahui safety stock, reorder point, dan frekuensi pembelian 
yang optimal. 

Metode EOQ merupakan metode yang paling efektif di gunakan untuk persediaan barang 
karena metode yang lain contohnya Just In Time, First In First Out tidak dapat digunakan 
karena tidak memiliki safety stock dalam perhitungannya dan hanya melakukan pemesanan 
saat unit dibutuhkan, hal tersebut mengakibatkan pekerja tidak dapat bekerja pada saat APD 
yang digunakan telah rusak. Metode EOQ dapat meminimalisir biaya pemesanan, 
penyimpanan serta stock berlebih dari Inventory, Penerapan sistem management secara 
otomatis kepada seluruh karyawan guna mempermudah proses pengendalian inventory 
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berupa APD. Tujuan dari penelitian ini yaitu adalah untuk Mengetahui cara pengadaan 
inventory APD secara ekonomis pada perusahaan. 
 
METODE 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln metode observalsionall dengaln pendekaltaln cross Penelitian ini melalui 
proses yang dibagi dalam beberapa tahap. Berikut diagram 1 merupakan diagram alir dari penelitian 
ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1 
Diagram penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), Perhitungan Safety 
Stock, Reorder Point inventory. Untuk mempermudah pengolahan data, maka dilakukan 
tahap-tahap berikut : 

Menghitung total biaya persediaan dengan Economic Order Quantity. Untuk 
perhitungan biaya persediaan di dalam metode EOQ dibutuhkan biaya pemesanan dan juga 
penyimpanan berikut rumus 1 merupakan rumus perhitungan EOQ : 

 
 

 

Setelah di hitung nilai pembelian paling ekonomis, selanjutnya adalah menghitung 
safety stock dari persediaan. Berikut rumus 2 untuk perhitungan safety stock : 

 

Dimana : 
D  = kebutuhan (unit periode) 
SS  = Jumlah Persediaan Pengaman(safety stock)  
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S  = Biaya pemesanan dalam setiap kali pesan 
H  = biaya penyimpanan 
(Pataddungi, Pawennari and Chairany, 2016), (Rădăşanu, 2016) 
 
Menghitung Reorder Point digunakan untuk mengetahui kapan barang akan melakukan 
order kembali  berikut rumus 3 merupakan rumus reorder point : 
 
 
Dimana : 
LD = Lead time (waktu tunggu) 
AU = Averange Usage (Pemakaian rata rata) SS = Safety stock (Persedian Pengaman) (Erlina, 
2002)(Jordan S,2018) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan perhitungan EOQ dalam penelitian ini terlebih dahulu akan di analisa 
mengenai kebutuhan APD berdasarkan HIRARC, masa pakai APD, biaya pemesanan dan 
penyimpanan yang ada, kemudian data tersebut diolah dan memunculkan hasil EOQ (pembelian 
ekonomis) dari masing- masing APD serta Safety stock dan Reorder Point yang di butuhkan oleh 
perusahaan. Berikut tabel 1 merupakan hasil dari perhitungan EOQ : 

Tabel 1 
Hasil Perhitungan EOQ, SS 

 

 

 

 

Sumber : Data penulis, 2024 

Untuk sistem yang digunakan perusahaan yang terdahulu, pembelian persediaan dipesan untuk 1 
tahun sekali dengan jumlah untuk seluruh pekerja berikut tabel 2 merupakan pemesanan APD yang 
dilakukan perusahaan sebelum menggunakan metode EOQ : 

Tabel 2 
Pemesanan Sebelumnya 
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Sumber: Data penulis, 2024 

Dapat diketahui terdapat perbedaan jumlah pembelian APD sebelum dan sesudah dihitung 
menggunakan metode EOQ, pada metode EOQ di hitung juga safety stock untuk mencukupi 
inventory APD untuk bagian produksi apabila kerusakan terjadi. Daripada itu untuk metode 
pemesanan yang belum menggunakan metode EOQ dapat diketahui jumlah pemesanan lebih 
banyak dan menimbulkan banyaknya budget yang keluar, dan hal ini tidak efisien jika 
menyimpan APD dengan jumlah yang banyak, selain itu apabila terjadi kerusakan APD yang 
bersifat urgent dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena pekerja tidak dapat 
bekerja tanpa menggunakan APD. 
 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisa perhitungan untuk mendapatkan pengadaan APD yang ekonomis 
menggunakan metode EOQ dilakukan dengan cara menganalisa kebutuhan APD menurut 
lifetime, biaya yang dikeluarkan perusahaan setiap pengadaan, menghitung biaya pemesanan 
dan biaya penyimpanan setiap jenis APD kemudian didapatkan hasil yang ekonomis dari 
pengadaan inventory pada setiap jenis APD, contohya untuk kebutuhan safety helmet 
pembelian persediaannya dilakukan 4 kali/tahun dengan jumlah yang ekonomis yaitu 152 per 
pemesanan dengan jumlah safety stock 52 pc dan reorder point pada saat stock di gudang 
kurang dari 94 pc. Sementara untuk sistem yang digunakan perusahaan terdahulu, perusahaan 
sering melakukan pemesanan untuk jumlah yang besar yaitu seluruh pekerja, diketahui tidak 
terdapat safety stock maupun reorder point untuk setiap inventory, hal ini menimbulkan biaya 
pengeluaran yang tinggi pada saat perusahaan melakukan pembelian inventory, kemudian 
juga perusahaan membutuhkan waktu yang cukup lama apabila APD yang digunakan pekerja 
rusak karena tidak adanya safety stock. 
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